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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR), Financial leverage, firm size terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Penelitian ini menggunakan data 2018-2022 yang berjumlah 165 perusahaan. 

Teknik dalam pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu 

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 91 perusahaan. Pengukuran tingkat pengungkapan CSR 

dikelompokkan menjadi tiga kategori: Tinggi, Sedang, dan Rendah, Financial 

leverage menggunakan Debt to Equity Ratio,  firm size menggunakan Ln Total Aset 

dan Kinerja keuangan diukur menggunakan indikator Return on Assets (ROA), 

Return on Equity (ROE), dan Profit Margin. Analisis dilakukan menggunakan 

metode analisis statistik deskriptif dan inferensial untuk mengidentifikasi 

hubungan antara pengungkapan CSR dan kinerja keuangan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin tinggi Corporate Social Responsibility maka semakin 

meningkat tingkat kinerja keuangan perusahaan; (2) Leverage berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi utang yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai asset 

maka semakin rendah kinerja keuangan perusahaan; (3) Ukuran Perusahaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi Ukuran Perusahaan maka semakin tinggi 

pula kinerja keuangan perusahaan. 

Kata kunci: Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR), Financial 

Leverage, Firm Size, Kinerja Keuangan 

 

 
 

 

Pendahuluan 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) mempunyai peranan yang sangat penting. 

Perusahaan manufaktur memberikan dampak signifikan terhadap lingkungan, 

berkontribusi terhadap permasalahan seperti perubahan iklim, penipisan sumber daya 

alam, dan polusi (Kraus et al, 2020).  Penelitian yang menunjukkan bahwa Corporate Social 

Responsibility (CSR) dapat mempengaruhi nilai perusahaan, dengan profitabilitas berperan 

sebagai faktor moderasi pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (Sirait et al., 2022). Selain itu, integrasi Corporate Social Responsibility (CSR) 
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terbukti berdampak positif terhadap kinerja perusahaan dalam industri manufaktur 

Indonesia (Rinawiyanti et al, 2022). Penelitian juga menyelidiki hubungan antara Corporate 

Social Responsibility (CSR) dan kinerja keuangan pada sektor manufaktur di Indonesia. 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) sukarela telah diamati dapat 

mempengaruhi metrik kinerja keuangan seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity 

(ROE), dan Net Profit Margin (NPM) (Meiryani et al, 2023). Selain itu, dampak Corporate 

Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan telah dipelajari, dengan manajemen 

laba dan leverage diidentifikasi sebagai faktor moderasi (Kusumawati et al, 2022).  

Selain itu, pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) pada berbagai aspek dalam 

organisasi telah dieksplorasi. Corporate Social Responsibility (CSR) telah dikaitkan dengan 

keterlibatan karyawan melalui norma lingkungan pribadi dan perilaku ramah lingkungan 

(Nasir Ansari & Irfan, 2023). Selain itu, hubungan antara Corporate Social Responsibility 

(CSR), tata kelola perusahaan, dan nilai perusahaan telah diselidiki, menyoroti pentingnya 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dalam meningkatkan nilai perusahaan 

(Harun et al, 2020). Di Indonesia, afiliasi politik terbukti mempengaruhi komitmen Corporate 

Social Responsibility (CSR), hal ini menyoroti motivasi eksternal dalam terlibat dalam 

kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) (Selin et al, 2022).  

Corporate Social Responsibility (CSR) dalam pengelolaan keuangan telah mendapat 

perhatian yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian telah menunjukkan 

bahwa mengintegrasikan langkah-langkah Corporate Social Responsibility (CSR) ke dalam 

laporan keuangan, dibandingkan menyajikannya secara terpisah, dapat berdampak besar 

pada penilaian investor (Bucaro et al, 2020). Penelitian menunjukkan bahwa penekanan 

pada pendekatan Corporate Social Responsibility (CSR) dan co-creation adalah aspek kunci dari 

pemasaran relasional, khususnya di industri seperti perbankan (Raza et al, 2020). Selain itu, 

tantangan terkait pengkomunikasian upaya Corporate Social Responsibility (CSR) telah 

diidentifikasi, termasuk permasalahan seperti tingginya ekspektasi pemangku 

kepentingan, kompleksitas lanskap media, dan persepsi terhadap perusahaan 

multinasional sebagai 'sapi perah' (Amo-Mensah, 2022). Meskipun minat terhadap 

Corporate Social Responsibility (CSR) meningkat, masih terdapat tantangan penelitian dalam 

bidang ini. Misalnya, pengaruh kepercayaan pada hubungan antara Corporate Social 

Responsibility (CSR) dan legitimasi perusahaan telah disorot, menekankan perlunya 

pemahaman yang berbeda tentang bagaimana Corporate Social Responsibility (CSR) 

berdampak pada legitimasi organisasi (Hadani, 2023). Selain itu, motif yang berkembang di 

balik pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) di negara-negara berkembang, 

termasuk konsep pelaporan “CSR politik”, menggaris bawahi perlunya pemahaman 

komprehensif tentang dinamika kelembagaan rumit yang memengaruhi praktik Corporate 

Social Responsibility (CSR) (Sorour et al, 2020). 

Beberapa penelitian mengenai financial leverage terhadap kinerja keuangan yang 

dijalankan oleh (Rahim, dkk 2021), (Menacer, dkk 2019) dan (Zelalem, 2020) mengatakan 

financial leverageberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan, berbeda 

pendapat menurut (Aloshaibat, 2021), (Hoque, 2017) dan (Maryadi & Dermawan 2019). 

Menurut Sartono (2008:263) dalam (Syaifullah, 2018) financial leverage merupakan 

penerapan strategi pengelolaan pendapatan yang bertujuan meningkatkanlaba bagi 
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pemegang saham dengan menambahkan beban di atas beban tetap yangada. Sedangkan 

menurut Herdian (2015) Leverage keuangan merupakan kemampuan untukmembayar 

utang menggunakan modal yang tersedia (Mardaningsih dkk., 2021) sumber dana hutang 

bagian dari struktur modal perusahaan (Amri, 2021). Financial leveragedilihat seberapa 

besar jumlah sumber dana utang yang dimanfaatkan oleh perusahaandari struktur 

modalnya, karena perusahaan mengambil pinjaman, yang berarti perusahaan harus 

menanggung utang dan membayar bunganya. Ketika sebuahperusahaan memiliki lebih 

banyak utang, semakin besar risiko yang ditanggungnya. Banyaknya utang yang dimiliki 

perusahaan, semakin besar bebannya (Syafira &Zainul, 2021).  

Hubungan ukuran perusahaan dan kinerja keuangan dijangkau dengan seberapa 

efektif pengelolaan manajemen sumber dayanya. (Sari & Setyaningsih, 2023). Ukuran 

Perusahaan menentukan kecil besarnya suatu perusahaan. Informasi keadaan perusahaan 

baik  dari ukurannya dengan manfaatkan kepentingan pihak investasi, nilai lebih besar 

ukuran perusahaan akan diperhatikan investor sehingga perusahaan lebih hati-hati dalam 

melakukan laporan (Amalia, 2021). Total aset keseluruhan yang tercatat pada laporan 

keuangan tahunan sebagai menghitung ukuran perusahaan. Jumlah total aset 

mencerminkan nilai akumulasi semua sumber daya dan properti yang dimiliki oleh 

perusahaan (Aprianingsih & As’ari, 2023). Oleh karena itu, dalam menentukan kemajuan 

bisnis keuangan, khususnya perbankan syariah, diperlukan eksekusi moneter yang besar. 

Penilaian kinerja dipercaya akan memberdayakan bank untuk mengimbangi dan 

meningkatkan sumber dayanya, sehingga nantinya dapat membantu mengembangkan 

langkah pengambilan keputusan lebih lanjut. Perusahaan yang memiliki skala lebih besar 

memiliki keunggulan dalam menghadapi tantangan atau peluang karena memiliki aset 

yang lebih besar untukmengatasi kendala yang timbul. Semakin tinggi total aset, 

pendapatan, atau modal semakin besar ukuran perusahaan tersebut (Sharfina dkk., 2023). 

Penelitian (Rahardjo& Wuryani, 2021), (Harsono & Pamungkas, 2020), dan (Saragih 

&Sihombing, 2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Dalam konteks manajemen keuangan, keterkaitan 

antara inisiatif CSR, financial leverage, firm size terhadap kinerja keuangan menggarisbawahi 

dinamika kompleks yang terjadi dalam organisasi. Dengan memahami bagaimana praktik 

CSR berinteraksi dengan variabel keuangan dan persepsi pemangku kepentingan, 

perusahaan dapat mengambil keputusan berdasarkan informasi yang selaras dengan 

praktik berkelanjutan dan bertanggung jawab secara sosial. Tujuan penelitian ini untuk 

menguji bagaimana Determinant csr, financial leverage, firm size terhadap kinerja keuangan 

pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia.  

1. Literature Review 

Agency Theory 

Teori keagenan, sebagaimana dieksplorasi dalam berbagai penelitian, menggali 

dinamika hubungan prinsipal-agen dan tantangan yang mungkin timbul akibat konflik 

kepentingan dan asimetri informasi. Teori keagenan berkaitan dengan pemahaman 

bagaimana pelaku dapat mengendalikan dan memberi insentif kepada agen untuk 

bertindak demi kepentingan terbaik organisasi. Agency theory yang dikembangkan oleh 
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Jensen dan Meckling yang mengasumsikan bahwa manusia memiliki kepentingan pribadi 

dan selalu terjadi konflik antara penyedia sumber daya (principal) dan manajer (agent). 

Agency theory memberikan kerangka kerja yang komprehensif untuk menganalisis interaksi 

antara prinsipal dan agen terkait ESG Performance dengan mempertimbangkan struktur 

tata kelola, investor institusional, dan pengungkapan ESG, organisasi dapat secara efektif 

menyelaraskan kompleksitas kepentingan pemegang saham. Studi ini menggarisbawahi 

tantangan yang ditimbulkan oleh konflik kepentingan antara prinsipal dan agen serta 

perlunya mekanisme pengendalian yang efektif. (Eisenhardt, 1989) memberikan penilaian 

dan tinjauan teori keagenan, menekankan struktur fundamental hubungan keagenan yang 

ditandai dengan perbedaan tujuan dan sikap terhadap risiko antara prinsipal dan agen. 

Studi ini menyoroti sifat kooperatif namun saling bertentangan dalam interaksi prinsipal-

agen. 

Teori keagenan berfungsi sebagai kerangka dasar untuk memahami kompleksitas 

hubungan prinsipal-agen, mekanisme kontrol, dan penyelarasan insentif dalam organisasi. 

Dengan mengeksplorasi dinamika hubungan keagenan, peneliti dapat memperoleh 

wawasan tentang bagaimana organisasi dapat secara efektif mengelola dan memitigasi 

masalah keagenan untuk meningkatkan kinerja dan tata kelola organisasi. Dari teori diatas 

dapat disintesiskan bahwa teori keagenan menjelaskan bahwa manajer perusahaan dengan 

laba yang lebih tinggi mengungkapkan lebih banyak informasi untuk memperoleh 

keuntungan pribadi, seperti promosi dan kompensasi. Selanjutnya sebagai bentuk 

tanggung jawab, manajer sebagai agen berusaha memenuhi segala keinginan direktur, 

dalam hal ini dengan mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial. 

Hubungan keagenan sebagai kesepakatan antara prinsipal dan agen untuk 

melakukan suatu jasa (Unal & Derdiyok, 2020). Mereka menyoroti bahwa biaya keagenan 

muncul karena pemisahan kepemilikan dan pengendalian, yang menyebabkan tiga jenis 

biaya keagenan: biaya pemantauan, biaya pengikatan, dan kerugian sisa (Irwan & 

Murwaningsari, 2021). Teori keagenan yang mereka ajukan merupakan model kontraktual 

antara prinsipal dan agen, dimana agen dipercaya untuk bertindak atas nama prinsipal 

(Sembiring, 2020). Teori ini membahas masalah konflik keagenan yang mungkin timbul 

ketika kepentingan manajer, yang bukan pemilik, berbeda dengan kepentingan pemegang 

saham (Zanetti, 2021). Selain itu, karya Jensen dan Meckling tentang Theory of the Firm 

sangat berpengaruh di bidang tata kelola perusahaan dan disiplin ilmu terkait (Cheffins, 

2020). Teori mereka menekankan perlunya mekanisme tata kelola seperti pemantauan dan 

insentif untuk menyelaraskan kepentingan manajer dengan kepentingan pemegang saham 

(Piyasinchai, 2023). Pemisahan kepemilikan dari kendali, seperti yang disoroti oleh Jensen 

dan Meckling, merupakan inti dari masalah keagenan yang dihadapi oleh perusahaan 

(Bezo & Dibra, 2021). Teori keagenan Jensen dan Meckling memberikan kerangka kerja 

untuk memahami dan mengatasi konflik kepentingan yang dapat timbul antara prinsipal 

dan agen dalam organisasi. Dengan mengenali biaya keagenan yang terkait dengan 

hubungan ini, perusahaan dapat menerapkan mekanisme tata kelola untuk memitigasi 

biaya tersebut dan menyelaraskan kepentingan seluruh pemangku kepentingan. 

Stakeholder Theory 
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Teori pemangku kepentingan merupakan konsep fundamental dalam bidang 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR), yang memberikan kerangka kerja untuk 

memahami hubungan antara bisnis dan berbagai pemangku kepentingannya. Teori ini 

berpendapat bahwa organisasi memiliki tanggung jawab etis tidak hanya terhadap 

pemegang sahamnya tetapi juga terhadap pemangku kepentingan yang lebih luas, 

termasuk karyawan, pelanggan, komunitas, pejabat pemerintah, dan lingkungan المعولي)ا , 

2023) Teori pemangku kepentingan menekankan pentingnya mempertimbangkan 

kepentingan dan kebutuhan pemangku kepentingan yang beragam ini dalam proses dan 

tindakan pengambilan keputusan organisasi. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa teori pemangku kepentingan memainkan 

peran penting dalam menilai praktik CSR dan membimbing perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban etis mereka terhadap pemangku kepentingan (Chen et al., 2022).  Dengan 

menyadari pentingnya pemangku kepentingan dan dampaknya terhadap aktivitas 

organisasi, perusahaan dapat mengembangkan strategi yang mengutamakan kepentingan 

pemangku kepentingan dan membina hubungan yang berkelanjutan. Selain itu, teori 

pemangku kepentingan telah berperan penting dalam menguji hubungan antara CSR dan 

kinerja keuangan, kepercayaan organisasi, reputasi perusahaan, dan pembangunan 

berkelanjutan (Yan et al., 2022). Teori ini menyoroti keterkaitan antara inisiatif CSR dan 

keterlibatan pemangku kepentingan, menekankan pentingnya mengatasi kekhawatiran 

pemangku kepentingan untuk mencapai hasil kinerja yang berkelanjutan. 

Selain itu, teori pemangku kepentingan telah diterapkan dalam berbagai konteks, 

seperti menganalisis efektivitas penerapan CSR di berbagai industri, memahami peran 

tekanan pemangku kepentingan dalam mendorong adopsi CSR, dan mengeksplorasi 

implikasi tata kelola perusahaan yang berorientasi pada pemangku kepentingan terhadap 

pembangunan berkelanjutan (L. Zhang et al., 2022). Studi-studi ini menggarisbawahi 

relevansi teori pemangku kepentingan dalam membentuk strategi CSR, perilaku organisasi, 

dan hasil kinerja. Teori pemangku kepentingan muncul sebagai konsep dasar dalam 

memahami CSR, menekankan pentingnya mempertimbangkan kepentingan seluruh 

pemangku kepentingan yang terkena dampak tindakan perusahaan (Dmytriyev et al., 

2021). Teori ini menggarisbawahi pentingnya keterlibatan pemangku kepentingan dan 

mengintegrasikan perspektif mereka ke dalam proses pengambilan keputusan organisasi 

untuk mendorong praktik berkelanjutan dan etis. Dari teori diatas dapat disintesiskan 

bahwa perusahaan tidak boleh bertindak berdasarkan kepentingan pribadi, namun harus 

dapat menciptakan manfaat bagi pemangku kepentingannya seperti pemilik, kreditur, 

pelanggan, klien, pemerintah, masyarakat, pakar dan kelompok lainnya. Ketika perusahaan 

tidak bekerja sama dengan pemangku kepentingan, maka timbul masalah seperti 

penerimaan umpan balik dan kurangnya pemahaman dari pemangku kepentingan. 

Bidang CSR, teori keagenan menyatakan bahwa manajer dapat mengambil bagian 

dalam inisiatif CSR untuk meningkatkan reputasi atau keuntungan pribadi mereka, 

terkadang dengan mengorbankan pemegang saham. Perilaku ini dapat dilihat sebagai 

respon terhadap permasalahan keagenan, dimana manajer berusaha untuk menyelaraskan 

kepentingan pribadi mereka dengan kepentingan pemegang saham. Selain itu, penerapan 

praktik CSR dapat dipengaruhi oleh pemantauan biaya yang berkaitan dengan hubungan 
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keagenan, dan manajer memanfaatkan aktivitas CSR untuk menunjukkan dedikasi mereka 

kepada pemangku kepentingan. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa upaya CSR 

dapat mengurangi asimetri informasi dan biaya keagenan, sehingga mengurangi kendala 

modal bagi perusahaan. Dampak CSR terhadap kinerja perusahaan bergantung pada 

berbagai faktor seperti jangka waktu investasi, mekanisme tata kelola perusahaan, dan 

pengaruh CEO. Lebih jauh lagi, teori keagenan menjelaskan bagaimana csr, financial 

leverage, firm size terhadap kinerja keuangan. Singkatnya, teori keagenan memberikan 

kerangka kerja yang kuat untuk memahami hubungan rumit antara CSR, financial leverage, 

firm size terhadap kinerja keuangan. Dengan meneliti motivasi dan tindakan beragam 

pemangku kepentingan dalam suatu organisasi, perusahaan dapat menavigasi hubungan 

ini dengan baik untuk mendorong praktik bisnis yang berkelanjutan dan beretika. 

Teori Legitimasi 

Teori legitimasi, seperti yang dikemukakan oleh Shocker dan Sethi, merupakan 

konsep mendasar yang menekankan pentingnya organisasi menyelaraskan operasi mereka 

dengan norma dan harapan masyarakat untuk meningkatkan legitimasi mereka dalam 

konteks komunitas yang lebih luas. Teori ini berpendapat bahwa perusahaan harus 

beroperasi dengan cara yang konsisten dengan nilai-nilai dan harapan masyarakat untuk 

mendapatkan penerimaan dan dukungan dari pemangku kepentingan. Teori legitimasi 

sangat penting bagi organisasi karena teori ini memandu mereka dalam menyelaraskan 

operasi mereka dengan norma dan harapan masyarakat untuk meningkatkan legitimasi 

mereka dalam konteks komunitas yang lebih luas. Penelitian (Lastiningsih et al., 2020) 

mengeksplorasi bagaimana kinerja lingkungan dan pengungkapan di perusahaan-

perusahaan Indonesia dapat meningkatkan kinerja keuangan melalui praktik lingkungan. 

Dengan menyelaraskan operasi mereka dengan norma-norma lingkungan, perusahaan 

dapat melegitimasi kegiatan mereka dan mendapatkan dukungan dari para pemangku 

kepentingan. Demikian pula, (Biloslavo et al., 2020) menyelidiki dampak legitimasi pada 

transformasi model bisnis menuju keberlanjutan, dengan menekankan pentingnya hal ini 

bagi pemangku kepentingan internal dan eksternal untuk mendukung model bisnis yang 

inovatif. Studi ini menyoroti sifat dinamis legitimasi dan perannya dalam mendorong 

praktik bisnis berkelanjutan. Selain itu, (Wang, 2020) melakukan studi kasus terhadap 

merek Tiongkok Haier dan TCL untuk menunjukkan bagaimana strategi legitimasi dapat 

membantu merek multinasional memperoleh legitimasi di pasar berkembang. Studi ini 

mengidentifikasi berbagai strategi, seperti legitimasi elemen dan legitimasi manajemen, 

yang berkontribusi terhadap legitimasi merek di pasar lokal. 

Teori legitimasi memberikan kerangka kerja yang berharga bagi organisasi untuk 

memenuhi harapan masyarakat, mendapatkan dukungan pemangku kepentingan, dan 

meningkatkan legitimasi mereka. Dengan memahami dan menerapkan strategi legitimasi, 

perusahaan dapat menyelaraskan praktik mereka dengan norma-norma masyarakat, 

membangun kepercayaan di antara para pemangku kepentingan, dan mendorong praktik 

bisnis yang berkelanjutan. Teori legitimasi merupakan konsep fundamental yang 

mempengaruhi hubungan antara tanggung jawab sosial perusahaan (CSR), financial 

leverage, firm size terhadap kinerja keuangan. Menurut teori legitimasi, organisasi terlibat 
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dalam aktivitas CSR untuk meningkatkan reputasi dan keberlanjutan jangka panjang 

dengan mendapatkan penerimaan dan legitimasi masyarakat (Matten & Moon, 2020). 

Pemangku kepentingan menganggap perusahaan yang memprioritaskan inisiatif CSR lebih 

sah, sehingga meningkatkan kepercayaan dan dukungan dari investor dan masyarakat 

(Yadav & Srivastava, 2023). Selain itu, hubungan antara CSR dan kinerja keuangan 

dipengaruhi oleh praktik pembangunan legitimasi perusahaan, termasuk aktivitas CSR dan 

pemantauan biaya (Yadav & Srivastava, 2023). Teori legitimasi memberikan kerangka 

untuk memahami keterkaitan CSR, financial leverage, firm size dan kinerja keuangan. Dengan 

memprioritaskan praktik pembangunan legitimasi dan menyelaraskan keputusan strategis 

dengan ekspektasi masyarakat, perusahaan dapat menavigasi kompleksitas pasar, 

meningkatkan kinerja keuangan, dan memastikan keberlanjutan jangka panjang. 

 

Corporate Social Responsibility (CSR) 

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) adalah model bisnis di mana perusahaan 

bertujuan untuk bertanggung jawab kepada pemangku kepentingan, masyarakat, dan 

lingkungan di luar mencari keuntungan (Kun-Hsiang, 2020). Hal ini melibatkan 

pengintegrasian kepedulian sosial dan lingkungan ke dalam operasi bisnis dan interaksi 

dengan pemangku kepentingan (Tandoh et al., 2022). CSR sangat penting untuk 

membangun reputasi positif, meningkatkan citra merek, dan menarik pelanggan, 

karyawan, dan investor yang sadar sosial (Kun-Hsiang, 2020). Perusahaan yang terlibat 

dalam kegiatan CSR mendapatkan manfaat dari peningkatan loyalitas pelanggan, 

peningkatan semangat kerja karyawan, dan akses ke pasar baru (Kun-Hsiang, 2020). 

 

Financial Leverage  

Menurut Sartono (2008:263) dalam (Syaifullah, 2018) financial leveragemerupakan 

penerapan strategi pengelolaan pendapatan yang bertujuan meningkatkanlaba bagi 

pemegang saham dengan menambahkan beban di atas beban tetap yangada. Sedangkan 

menurut Herdian (2015) Leverage keuangan merupakan kemampuan untukmembayar 

utang menggunakan modal yang tersedia (Mardaningsih dkk., 2021) sumber dana hutang 

bagian dari struktur modal perusahaan (Amri, 2021). Financial leveragedilihat seberapa 

besar jumlah sumber dana utang yang dimanfaatkan oleh perusahaandari struktur 

modalnya, karena perusahaan mengambil pinjaman, yang berarti perusahaan harus 

menanggung utang dan membayar bunganya. Ketika sebuahperusahaan memiliki lebih 

banyak utang, semakin besar risiko yang ditanggungnya. Banyaknya utang yang dimiliki 

perusahaan, semakin besar bebannya (Syafira &Zainul, 2021). 

 

Ukuran Perusahaan  

Menurut Fisher & Baumol (1962) dalam (Hermanto &Dewinta, 2023) Perusahaan 

yang memiliki potensi untuk memperoleh keuntungan dari hasil pendapatanyang tinggi 

perusahaan tersebut dapat dikatakan besar karena mempunyai kemampuanuntuk membeli 

berbagai produk dengan harga yang menguntungkan berkat skalaoperasi mereka. Ukuran 

perusahaan mencerminkan seberapa besar aset yangdimilikinya, yang berdampak pada 

nilai perusahaan. Menurut Sartono (2010) dalam(Dewi & Candradewi, 2018) ukuran 
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perusahaan merupakan komponen yang berdampakpada hasil keuangan suatu bisnis. 

Besar atau kecilnya sebuah perusahaan tercermindari ukuran perusahaan tersebut. Ukuran 

sebuah perusahaan diukur dengan melihat total jumlah aktiva. Semua aset yang dimiliki 

perusahaan untuk memulai bisnisnya disebut sebagai total aktiva. Total aktiva dapat 

dikategorikan sebagai kecil atau besar tergantung pada sumber daya perusahaan. Jumlah 

penjualan bagian dari ukuran kegiatanbisnis perusahaan yang mencakup uang dan unit 

produksi yang dijual selama periodewaktu tertentu. Perusahaan dapat diidentifikasi 

sebagai besar atau kecil berdasarkanvolume produksi dan modal yang digunakan (Sharfina 

et al, 2023). 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan, perusahaan dapat menilai seberapaefisien dan efektif kegiatan 

bisnisnya dalam suatu periode tertentu. Bagi investor ataupihak eksternal yang tertarik 

untuk berinvestasi dalam bisnis tersebut, Kinerjaperusahaan adalah elemen penting yang 

harus dipertimbangkan. (Lutfitasari &Munandar, 2022). Menurut Bavee et al., (1993: 83) 

dalam (Istan, 2022) kinerja dapat dianggap sebagai tingkat atau ukuran di mana individu 

dan organisasi dapat mencapai tujuan yang efektif dan efisien. Keberhasilan manajer dalam 

mengelola bisnis dapat diukur melalui kinerja perusahaannya. Pihak-pihak yang 

berkepentingan, termasukpemilik saham, kreditur, pemerintah, dan masyarakat, terutama 

fokus pada informasi terkait kinerja. Hal ini menjadi hal yang krusial bagi para pemegang 

sahamuntukmenilai kesesuaian antara tujuan perusahaan dan hasil manajerialnya. Kinerja 

keuanganadalah keberhasilan manajemen yang diukur dari sisi keuangan dengan 

mengoptimalkannilai perusahaan. Pengukuran kinerja yaitu Return On Asset (ROA). 

Pengukuran denganrasio tersebut pencapaian untuk mendapatkan laba. Rasio keuangan 

perusahaan denganprofitabilitas menunjukkan seberapa mampu menghasilkan 

keuntungan pada jumlahaset yang dimiliki, pendapatan, dan modal saham khusus, 

semakin tinggi Return on Asset pendapatan laba yang dihasilkan juga 

Berikut adalah kerangka konseptual yang potensial dengan penjelasan singkat untuk 

masing-masing hubungan.  

 

Metodologi 
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Berdasarkan kajian dan studi empiris dilakukan terkait determinant csr, , financial leverage, 

firm size terhadap kinerja keuangan maka tersusun hipotesis dalam penelitian ini adalah 

1. H1 determinant csr berpengaruh positif terhadap financial leverage 

Terdapat hubungan yang kompleks antara Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) 

dan financial leverage. Hipotesis ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat 

keterlibatan CSR yang lebih tinggi mungkin mempunyai dampak yang berbeda-beda 

terhadap financial leverage, dengan beberapa penelitian menunjukkan hubungan positif 

sementara penelitian lain menunjukkan efek negatif atau membatasi. Hipotesis ini 

didukung oleh penelitian (Alareeni & Hamdan, 2020) yang menunjukkan bahwa 

perusahaan dengan aset dan financial leverage yang tinggi juga cenderung memiliki tingkat 

praktik ESG, CSR, lingkungan, dan tata kelola yang lebih tinggi. Selain itu, penelitian 

(Mahmood et al., 2023) menyoroti peran moderasi CSR dalam hubungan antara leverage 

dan tata kelola perusahaan, khususnya pada perusahaan dengan leverage rendah. Apalagi 

penelitian (Kusumawati et al., 2022)) menyatakan bahwa leverage dapat membatasi 

dampak CSR terhadap hasil keuangan, yang menunjukkan adanya potensi interaksi antara 

leverage keuangan dan efektivitas inisiatif CSR. Lebih lanjut, (Ho et al., 2021) menemukan 

hubungan negatif antara financial leverage dan kinerja CSR, menunjukkan adanya dinamika 

kompleks antara leverage keuangan dan aktivitas CSR.  

2. H2 Financial Leverage berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 

Menurut (Laila & Rahayu, 2023) financial leverage mengindikaskan sejauhmana 

pengaruh hutang terhadap manajemen aset atau sejumlah hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan untuk mendanai aset. Debt to Equity Ratio sebagai pengukur financial leverage. 

Penurunan profitabilitas bisa berakibat pada peningkatan atau penurunantingkat leverage 

keuangan (Aprianingsih & As’ari, 2023). Seberapa besarnya aktivayang sudah dibiayai oleh 

pihak yang memeberikan kredit. Rasio hutang yang semakinrendah, semakin baik kondisi 

perusahaan. Jika perusahaan memiliki leverage tinggi, maka risikonya juga tinggi karena 

ada kemungkinan kesulitan keuangan dalammembayar hutang, serta risiko yang terjadi 

tidak dapat melunasi hutang denganaset yang dimilikinya. Penelitian oleh (William & 

Ekadjaja, 2020), (Sartika et  al, 2022) dan(Muttaqin & Adiwibowo, 2023) menyatakan bahwa 

financial leverage berpengaruhpositif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. 

3. H3 Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan yang memiliki skala lebih besar memiliki keunggulan 

dalammenghadapi tantangan atau peluang karena memiliki aset yang lebih besar 

untukmengatasi kendala yang timbul. Semakin tinggi total aset, pendapatan, atau modal 

semakin besar ukuran perusahaan tersebut (Sharfina et al., 2023). Penelitian (Rahardjo & 

Wuryani, 2021), (Harsono & Pamungkas, 2020), dan (Saragih & Sihombing, 2021) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadapkinerja 

keuangan. 

4. Financial Leverage dan Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan 
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Jika suatu entitas usaha selalu mengelola financial leverage secara efisien dapat 

memberi pengaruh yang positif terhadap kinerja keuangan. Perusahaan besar 

biasanyamempunyai kekuatan tersendiri jika menghadapi masalah ditopang oleh aset yang 

lebih besar dapat menghentikan kendala perusahaan dapat teratasi. Semakin membesar 

total aset, modal, dan total penjualan suatu korporasi, besar juga ukuran perusahaan 

tersebut (Sharfina et al, 2023). Hasil penelitian (Syafi’i & Haryono, 2021) bahwa financial 

leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerjakeuangan. 

 

5. Determinant CSR, financial leverage, firm size Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan 

Semakin besar CSR, financial leverage atau leverage keuangan perusahaan maka 

sejalan dengan besarnya risiko yang akan didapat nantinya. Berdasarkan teori sinyal atau 

signalling theory, perusahan akan menginformasikan kepada investor seperti berita baik 

(sinyal positif) atau sebaliknya. Teori sinyal mendasari hanya perusahaan dengan kinerja 

baik yang mampu memberikan berita positif, sehingga perusahaan dengan kinerja yang 

kurang baik tidak dapat menduplikasi hal tersebut. Oleh sebab itu, sekalipun tingkat 

hutang atau leverage yang dimiliki perusahaan tersebut tinggi, tetapi manajemen 

perusahaan mampu untuk mengelola dengan baik sehingga diperkirakan kelak akan 

memberikan pengaruh pada besarnya ukuran perusahaan meskipun memiliki risiko yang 

tinggi pada hutang. Penelitian yang dilakukan oleh yang meberikan hasil adanya pengaruh 

leverage terhadap kinerja keuangan serta ukuran perusahaan mampu memoderasi leverage 

dan kinerja keuangan 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan kuantitatif. Untuk 

menyelidiki hubungan antara dimensi Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR), Financial 

leverage, firm size terhadap kinerja perusahaan, pendekatan metodologi kuantitatif yang 

digunakan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 

sekunder. Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, misalnya lewat pihak lain atau dokumen. Berdasarkan jenisnya, 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Penelitian ini 

menggunakan annual report bursa efek yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2018-2022 yang berjumlah 165 perusahaan. Teknik dalam 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. 

Sampel pada penelitian ini berjumlah 91 perusahaan. Sampel diambil dengan menentukan 

kriteria sebagai berikut: 

1) Perusahaan terdaftar pada Bursa Efek Indonesia selama 1 tahun penelitian (2022). 

2) Perusahaan menyampaikan laporan tahunan selama 1 tahun. 

3) Perusahaan menyediakan annual report lengkap yang berkaitan dengan variabel 

penelitian. 

4) Perusahaan tidak desliting selama tahun penelitian (2022). 
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Metode purposive sampling yaitu teknik penetapan sampel dengan pertimbangan tertentu 

digunakan dalam pemilihan sampel (Sugiyono, 2022). Sampel diambil dari perusahaan 

manufaktur yang resmi terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan diakses melalui situs resmi 

www.idx.co.id. 

Pada penelitian ini, modelnya dapat dituliskan seperti berikut: 

FP=α+β1CSR+β2Financial Leverage  +β3Firm Size+ϵ 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik Deskriptif memberikan suatu pandangan atau deskripsi dari suatu data 

yang didapat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum. 

Analisis ini merupakan teknik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data yang 

berasal dari suatu sampel. Hasil analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

                        Descriptive Statistics      

Deviation N  Minimum  Maximum  Mean  Std. 
CSR 90  ,080  ,410  ,284  ,074 
DER 90  12,170  199,370  72,293  4

8

,

4

3

4 

SIZE 90  11,550  18,490  14,475  1,329 

 ROA                                      

-15,440                    

22,790                      

6,821           

7,530 

 

90  -15,440  22,790  6,821  7,530 
Valid N 90  
(listwise)   

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel independen  dan  variabel  dependen  berdistribusi  normal atau tidak,  untuk  

menghindari terjadinya bias. Hasil Uji Normalitas Data dengan menggunakan Grafik 

histogram dan grafik P-P Plot disajikan dalam gambar dibawah ini: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Grafik Normal P-P Plot 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

Berdasarkan Gambar 1 diatas, menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar 

garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka dapat dikatakan model regresi 
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memenuhi asumsi normalitas dengan kata lain variabel yang diteliti memiliki penyebaran 

data normal. Cara kedua dengan menggunakan uji one sample kolmogorov-smirnov jika 

nilai signifikansi ≥0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dengan 

menggunakan one-sample kolmogorov-smirnov test, menunjukkan bahwa nilai dari 

signifikansi 0,2 ≥ 0,05 maka model regresi telah terdistribusi dengan baik dan normal 

sehingga data tersebut dapat digunakan dalam penelitian. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi tidak ada ketidaksamaan variasi hubungan variabel suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. Apabila tidak terdapat pola yang jelas dan titik-titik menyebar di atas 

maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y tidak terjadi heteroskedastisitas, sedangkan jika 

scatterplot membentuk pola tertentu, maka menunjukkan adanya masalah 

heteroskedastisitas. Hasil Uji heteroskedastisitas Grafik scatterplot ditunjukkan pada 

gambar berikut: 

 
Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

 

Berdasarkan gambar 2 di atas, maka diketahui bahwa titik-titik menyebar secara 

acak dan menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, jadi dapat dinyatakan 

bahwa model regresi tersebut tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. Uji autokorelasi 

ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat suatu korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya 

(Ghozali, 2018). Ada dan tidaknya untuk menguji autokorelasi, dapat dideteksi dengan 

metode Durbin-Watson (DW test). Suatu data dikatakan tidak terdapat autokorelasi jika 

nilai DW harus berada diantara -2 dan +2. Jika data terdapat autokorelasi positif, maka 

nilai DW berada dibawah angka -2. Jika data terdapat autokorelasi negatif, maka nilai 

DW berada diatas +2. Hasil uji autokorelasi sebagaimana tampak pada table 3 berikut: 
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Model regresi yang terbentuk tidak terjadi autokorelasi karena mempunyai angka 

Durbin Watson diantara -2 dan 2 yaitu sebesar 1,820.  Uji Multikolinearitas ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2018). 

Regresi yang tidak terjadi korelasi diantara variabel independen, termasuk model regresi 

yang baik. Multikolinearitas dapat dilakukan dengan menggunakan nilai Tolerance (TOL) 

dan Variance Inflation Factor (VIF). Berikut data hasil uji multikolinearitas: 

 

 
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

 

Model Collinearity Statistics 
 Tolerance                        VIF 
1 (Constant)  
 CSR ,655 1,526 
 DER ,990 1,010 
 SIZE ,661 1,513 

a.    Dependent Variable: ROA 
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, pengolahan data yang dilakukan memperoleh hasil 

bahwa semua variabel independen tolerance di atas 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10, yang 

artinya seluruh variabel independen tidak ada multikolinearitas. Hal tersebut 

berdasarkan aturan apabila nilai Tolerance > 0,10 berarti nilai VIF < 10 maka  tidak 

adanya multikolinearitas (Ghozali, 2018). 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda merupakan salah satu analisis yang digunakan untuk 

mengukur kekuatan dua variabel atau lebih serta menunjukkan arah hubungan antara 

variabel dependen dengan variabel independen. Hasil pengolahan data sebagaimana 

tampak pada table 5 berikut: 

Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda 

Unstandardized Coefficients           

Standardized 

 Model B Std. Error Coefficients 

Beta   

t Sig. 

1 (Constant) -21,339 7,824  -2,727 ,008 
 CSR 21,829 11,305 ,217 2,931 ,048 
 DER -,044 ,015 -,300 -3,301 ,001 
 SIZE 1,748                       ,631                           ,308                          2,774                 ,007   

Dependent Variable: ROA 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

 

Berdasarkan hasil analisis Tabel 5 di atas, dapat diperoleh bahwa variabel secara 

keseluruhan menunjukkan koefisien yang bertanda positif. Maka dapat diperoleh 

persamaan regresi sebagai berikut: 

ROA = -21,339 + 21,829 CSR - 0,044 DER + 1,748 SIZE + e 
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Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat memiliki makna sebagai berikut: 

CSR merupakan koefisien regresi variabel Corporate Social Responsibility yang memiliki 

nilai sebesar 21,829 yang menunjukkan arah hubungan yang positif (searah) antara CSR 

dengan kinerja keuangan, DER merupakan koefisien regresi Leverage yang memiliki nilai 

sebesar –0,044 yang menunjukkan arah hubungan yang negatif (berkebalikan) antara 

Leverage dan kinerja keuangan, SIZE merupakan koefisien regresi Ukuran Perusahaan yang 

memiliki nilai sebesar 1,748 yang menunjukkan arah hubungan yang positif (searah) antara 

SIZE dengan Kinerja Keuangan Perusahaan. 
 

Hasil Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji kelayakan model suatu regresi. Jika nilai 

signifikansi F < 0,05 maka model regresi dikatakan layak, demikian pula sebaliknya. Hasil 

uji statistik F sebagaimana disajikan pada Tabel berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji F 

ANOVA 

Modal 

Squares 

Sum of df Mean Square F Sig. 

Regression 1489,536 3 496,512 12,001 ,000b 

Residual 3558,090 86 41,373   

Total 5047,627                   89       

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 6 di atas, maka hasil pengujian statistik F menunjukkan bahwa 

dari hasil variabel – variabel independen berpengaruh signifikan diperoleh dari nilai 

sebesar 0,000 atau lebih kecil dari tingkat α= 0,05, maka dari hasil tersebut menunjukkan 

bahwa model penelitian ini layak untuk digunakan sebagai penelitian.  

Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) atau R 

Square sebesar 0,835 atau sebesar 83,5%. Hasil penelitian ini dapat dijelaskan oleh variabel 

Corporate Social Responsibility (CSR), Leverage (DER), Ukuran Perusahaan  (SIZE), 

terhadap kinerja  keuangan perusahaan  (ROA) adalah  sebesar  83,5%. Sedangkan sisanya 

16,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang terdapat pada penelitian ini. 

Pengujian ini dilakukan untuk memperlihatkan apakah masing-masing variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Uji t berada pada tingkat 

signifikansi 0,05. Hasil pengolahan data uji hipotesis (uji statistik t). Berdasarkan hasil, 

maka dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,047 lebih kecil dari 0,05 serta koefisien regresi sebesar 

21,825 bernilai positif maka ditarik kesimpulan bahwa H1 diterima. Dimana dapat 

diartikan bahwa Corporate Social Responsibility berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan; (2) berdasarkan hasil pengujian hipotesis kedua diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 serta koefisien regresi sebesar -0,047 bernilai negatif maka 

ditarik kesimpulan bahwa H2 diterima. Dimana dapat diartikan bahwa Leverage 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan; (3) berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

ketiga diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,007 lebih kecil dari 0,05 serta koefisien regresi 



Jurnal Akuntansi, Manajemen, dan Perencanaan Kebijakan, Volume 3, Number 1, 2025 15 of 23 

 

 

 

https://economics.pubmedia.id/index.php/jampk 

sebesar 1,749 bernilai positif maka ditarik kesimpulan bahwa H3  diterima. Dimana dapat 

diartikan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap Profitabilitas (ROA) 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility 

memberikan pengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan manufaktur 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berturut-

turut pada periode tahun 2017 – 2021. Pelaksanaan CSR dapat menciptakan citra yang baik 

bagi perusahaan, selain itu juga dapat meningkatkan image perusahaan, baik di pasar 

komoditas maupun pasar modal. Citra perusahaan yang baik akan lebih diminati oleh 

investor karena semakin baik citra perusahaan, maka semakin tinggi juga loyalitas 

konsumen. 

Seiring  meningkatnya  loyalitas konsumen  maka  penjualan  perusahaan  juga  

akan meningkat, hal tersebut juga akan menyebabkan tingkat profitabilitas perusahaan 

juga meningkat. Dalam hal ini ROA sebagai salah satu rasio profitabilitas yang 

diperhitungkan bagi kalangan investor karena apabila tingkat imbalan yang diperoleh 

investor semakin besar maka berdampak dalam kinerja keuangan perusahaan terutama 

pada harga saham perusahaan di pasar modal yang semakin meningkat. Adanya 

pelaksanaan CSR yang semakin baik memberikan dampak baik untuk kelangsungan 

perusahaan dalam jangka panjang atau yang sering disebut dengan sustainable 

development (Gantino, 2016). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kholis 

(2014), Putri dan Christiawan (2014), Rosiliana et al (2014), Gantino (2016), Rosdwianti et 

al (2016). 

Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

Berdasarkan  hasil  pengujian  menunjukkan  bahwa  Leverage  memberikan  

pengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berturut-turut pada 

periode tahun 2017 – 2021. Leverage menunjukkan seberapa besar pengaruh hutang 

terhadap pengelolaan asset atau seberapa banyak hutang yang dimiliki oleh perusahaan 

yang digunakan untuk membiayai asset. Penelitian ini menggunakan Debt to Equity Ratio 

untuk mengukur leverage. Apabila perusahaan memiliki leverage yang tinggi, maka 

perusahaan juga memiliki resiko yang tinggi karena selain berdampak dalam masalah 

keuangan untuk bisa menyelesaikan kewajiban hutangnya dikhawatirkan pula 

perusahaan tidak mampu menutupi hutang dengan aset yang dimiliki. Begitu pula, 

apabila perusahaan memiliki tingkat leverage yang tinggi maka memiliki dampak yang 

baik untuk perusahaan karena menyebabkan perusahaan berkembang menjadi lebih baik 

dalam kinerja keuangannya. Dampak buruknya kinerja keuangan perusahaan menjadi 

menurun atau lebih parah lagi perusahaan mengalami kepailitan atau bangkrut. Artinya 

jika leverage tinggi maka kinerja keuangan akan menurun. Sebaliknya jika leverage rendah 

maka kinerja keuangan akan meningkat. Hasil  penelitian  Silalahi  dan  Ardini  (2017)  
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menunjukkan  bahwa  berbagai  rasio finansial dapat digunakan untuk mengukur risiko 

hubungannya dengan perusahaan yang menggunakan leverage dalam struktur modalnya. 

Teori stakeholder yang menunjukkan bahwa seluruh stakeholder berhak mengetahui 

informasi mengenai aktivitas perusahaan selama periode tertentu untuk mempengaruhi 

dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, dengan adanya informasi mengenai 

aktifitas hutang perusahaan maka pengambilan keputusan tentang kinerja keuangan akan 

ikut berpengaruh karena dapat menggambarkan struktur modal perusahaan dan 

mengetahui resiko tak tertagihnya suatu hutang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Silalahi dan Ardini (2017) yang menyatakan bahwa leverage memiliki 

pengaruh yang negatif terhadap kinerja keuangan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 

Berdasarkan hasil pengujian  menunjukkan bahwa  ukuran perusahaan 

memberikan pengaruh positif terhadap Profitabilitas pada perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) berturut-turut pada 

periode tahun 2018– 2021. Ukuran Perusahaan merupakan salah satu faktor yang 

dianggap mempengaruhi kinerja keuangan. Ukuran perusahaan adalah seberapa besar 

aset yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Penggunaan dana eksternal yang akan 

digunakan perusahaan ditentukan oleh ukuran perusahaan dikarenakan perusahaan 

membutuhkan dana yang besar untuk membiayai aktivitas operasional perusahaan (Alim 

dan Assyifa, 2019). Perusahaan yang besar memiliki resiko lebih rendah daripada 

perusahaan kecil. Hal ini disebabkan karena perusahaan besar mampu mengontrol 

sumber-sumber pendanaan dari eksternal dibandingkan dengan perusahaan kecil 

(Ernawati dan Santoso, 2021), investor lebih tertarik atau merespon secara positif terhadap 

perusahaan yang besar sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan yang memiliki 

skala besar. Dengan memaksimalkan aset perusahaan maka produktivitas perusahaan 

akan meningkat sehingga meningkat pula kinerja keuangan perusahaan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sriviana (2013) yang menyatakan ukuran 

perusahaan mempunyai pengaruh yang besar terhadap profitabilitas atau kinerja 

keuangan perusahaan, perusahaan yang besar cenderung memiliki laba yang besar hal ini 

disebabkan oleh kemampuan dan kapasitas perusahaan. 

 

Simpulan 

 

Dari peneliti ini maka dapat disimpulkan sebagai  berikut:  (1)  Corporate  Social  

Responsibility  berpengaruh  positif  terhadap  kinerja keuangan perusahaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi Corporate Social Responsibility maka semakin 

meningkat tingkat kinerja keuangan perusahaan; (2) Leverage berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi utang 

yang dimiliki oleh perusahaan untuk membiayai asset maka semakin rendah kinerja 

keuangan perusahaan; (3) Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Ukuran Perusahaan 

maka semakin tinggi pula kinerja keuangan perusahaan. 
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